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Oleh : 

Pariyamdo Dinata 
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ABSTRAK 

 
Kuat arus dan pola gerakan dalam pengelasan mempengaruhi laju korosi, hal ini terjadi karena 

kuat arus menyebabkan logam mengalami perubahan temperatur secara ekstrem sedangkan pola 

gerakan yang kurang baik menyebabkan material lebih mudah terkorosi dan tidak kuat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi kuat arus dan pola gerakan terhadap laju korosi 

pada baja AISI 1037. Pada penelitian ini baja AISI 1037 dilas menggunakan variasi kuat arus 80A, 

90A dan 100A serta variasi pola gerakan lurus, zig-zag dan titik. Hasil dari penelitian ini adalah 

spesimen yang mengalami laju korosi paling tinggi adalah spesimen 3 dengan variasi kuat arus 

100A dan pola gerakan lurus. Untuk spesimen yang mengalami laju korosi paling rendah adalah 

spesimen 7 dengan variasi kuat arus 80A dan pola gerakan titik. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa kuat arus yang tinggi menyebabkan tingkat laju korosinya juga tinggi serta pola gerakan 

yang berbeda menyebabkan material mempunyai nilai kekerasan yang berbeda yang dimana 

semakin keras hasil pengelasan maka semakin lambat pula laju korosinya. 

 

Kata Kunci : Pengelasan, Kuat Arus, Pola Gerakan, Korosi, Baja AISI 1037 
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THE EFFECT OF VARIATIONS IN CURRENT STRENGTH AND 

SMAW WELDING MOVEMENT PATTERNS ON THE RATE OF 

CORROSION IN AISI 1037 STEEL 

 

By : 

 

Pariyamdo Dinata 

NIM : 06121282025025 

Supervisor : Drs. HARLIN, M.Pd. 

Mechanical Engineering Education Study Program 

 

ABSTRACT 

Welding is a technique of joining metals by melting part of the parent metal using heat energy, this 

causes the metal to experience extreme changes in temperature which can result in the metal 

experiencing corrosion. This research aims to determine the effect of variations in current strength 

and movement patterns on the corrosion rate of AISI 1037 steel. In this research, AISI 1037 steel 

was welded using variations in current strength of 80A, 90A and 100A as well as variations in 

straight, zig-zag and point movement patterns. The results and conclusions of this research are 

that there is a strong influence of current and movement patterns on the rate of corrosion. The 

specimen that experienced the highest corrosion rate was specimen 3 with a current variation of 

100A and a straight movement pattern. The specimen that experienced the lowest corrosion rate 

was specimen 7 with variations in current strength of 80A and point movement patterns. The 

conclusion is that high current strength causes high corrosion rates and different movement 

patterns cause corrosion because uneven surfaces produce small depressions in the welded 

specimen. 

 

Keywords: Welding, Current Strength, Movement Patterns, Corrosion, AISI 1037 

Steel 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengelasan adalah cara menyambungkan dua buah logam dengan jalan 

mencairkan sebagian logam utama dan logam kedua dengan atau tanpa diisi bahan 

penambah dan menghasilkan logam yang saling tersambung (Maulana, 2016). 

Pengelasan sendiri terdiri dari berbagai jenis yaitu TIG (Tungsten Inert Gas), MIG 

(Metal Inert Gas), OAW (Oxygen Arc Welding) dan SMAW (Shield Metal Arc 

Welding). Pengelasan yang paling awam dan banyak dipakai di masyarakat luas 

adalah Shielded Metal Arc Welding (SMAW) seringkali dikatakan dengan las 

busur listrik. Las SMAW merupakan salah satu dari banyak teknik 

menyambungkan 2 buah logam dengan cara memakai nyala busur listrik yang 

kemudian diarahkan ke 2 buah logam yang nantinya akan disambung. Busur litrik 

ini terjadi diantara logam yang di las menggunakan bahan tambah yang kemudian 

membuat logam dan elektroda mencair secara bersamaan (Azwinur1 & Muhazir2, 

2019). Logam cair dari elektroda ini yang kemudian akan tercampur dengan 

logam induk dan mengisi rongga dari dua buah logam yang akan disambung. Baik 

atau tidaknya hasil dari pengelasan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pola 

gerak pengelasan, kuat arus, tegangan busur, kecepatan pengelasan, polaritas 

listrik dan besarnya penembusan. 

Pola gerakan pengelasan adalah gerakan elektroda pada saat proses 

pengelasan. Beberapa bentuk ayunan atau gerakan las seperti pola lurus, zig-zag 

serta titik. Banyak tukang las yang memilih secara pribadi pola gerakan yang 

dipakai dan tidak menghiraukan kuat atau tidaknya hasil pengelasan (Ngurah et 

al., 2008). Selain itu hal yang dapat mempengaruhi hasil las yaitu kuat arus. Kuat 

arus ialah jumlah aliran listrik yang keluar. Besarnya kuat arus bisa disesuikan 

dengan kebutuhan menggunakan alat terdapat pada mesin las. Arus las yang 

dipakai menyesuaikan dengan spesimen dan diameter elektroda yang akan dipakai 

saat proses pengelasan (Saputra et al., 2014). Dalam pengelasan yang 

menggunakan kuat arus yang berbeda tentunya baja akan mengalami perubahan 
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temperatur secara ektrem, hal ini akan mengakibatkan perubahan mikrostruktur 

pada baja tersebut sehingga dapat menyebabkan baja akan mudah mengalami 

korosi.  

Korosi mengacu pada proses penurunan kualitas logam akibat reaksi 

elektrokimia dengan lingkungan. Gejala korosi terjadi secara alami. Dampaknya 

dirasakan oleh hampir semua zat dan dikendalikan oleh perubahan energi 

(Riswansyah & Muhyin, 2020). Faktor penyebab terjadinya korosi yaitu kadar air, 

temperatur, permukaan tidak rata, faktor gas terlarut dan faktor bakteri pereduksi. 

Faktor-faktor tersebut sering kali tidak disadari, contohnya faktor temperatur dan 

permukaan tidak rata (Sidiq, 2013). 

 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shofwan Abdullah 

Mubarok Ihsan Naufal, Untung Budiarto dan Sarjito Joko Sisworo pada tahun 

2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari perbedaan laju korosi 

dan kuat tarik baja ST 40 pasca pengelasan SMAW dengan memvariasikan kuat 

arus listrik menggunakan cairan elektrolit berupa larutan garam. Hasil dari 

penelitian ini adalah tingkat laju korosi tertinggi dihasilkan oleh spesimen dengan 

arus 80A dengan nilai 0,11450 mm/year. sedangkan spesimen dengan arus 110A 

laju korosinya yang paling rendah yaitu 0,07852 mm/year. Hal ini membuktikan 

bahwa kuat arus mempengaruhi laju korosi pada baja (S.A.M.I. Naufal, 2021). 

Sedangkan menurut (Konsuci et al., 2024) dalam penelitiannya yang 

memvariasikan kuat arus dan pola ayunan terhadap laju korosi dan kekerasan 

mendapatkan hasil pada pengujian korosi didapatkan untuk nilai rata rata HAZ 

yang paling rendah terdapat pada arus 110 A dengan ayunan spiral mendapatkan 

nilai rata rata 0,6 mm sedangkan nilai rata rata paling tinggi terdapat pada arus 

130 A ayunan zig zag mendapatkan nilai 1,5 mm.  

Fandy Julianto juga melakukan penelitian pada tahun 2022 bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pola gerakan elektroda terhadap sifat fisik dan 

mekanik baja AISI 1006 menggunakan pengelasan SMAW. Hasil dari penelitian 

ini membuktikan bahwa gerakan zig-zag memiliki tingkat laju korosi yang rendah 

(tahan terhadap korosi) dan nilai kekerasan yang tinggi (Julianto, 2022).  

 Dari beberapa penjelasan penelitian di atas penulis merasa tertarik dan 
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ingin mengetahui, apa yang terjadi jika menggunakan kuat arus, pola gerakan dan 

spesimen yang berbeda bagaimana laju korosi yang dihasilkan pasca pengelasan? 

 Pembeda penelitian ini dari yang sebelumnya adalah penelitian ini 

memakai pola gerakan lurus, zig-zag dan titik serta menggunakan spesimen baja 

AISI 1037. Alasan penulis menggunakan pola gerakan dan spesimen tersebut 

karena pola gerakan yang dipakai ialah pola gerakan yang umum dan sering 

dijumpai dalam kegiatan pengelasan sehari-hari, untuk spesimen yang dipakai 

adalah baja AISI yang memiliki daya tahan korosi yang baik. 

Dari beberapa penjabaran di atas, apakah kuat arus dan pola gerakan 

mempengaruhi laju korosi sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul penelitian “Pengaruh Variasi Kuat Arus dan Pola Gerakan Las 

SMAW Terhadap Laju Korosi Pada Baja AISI 1037”, dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi kuat arus dan pola gerakan terhadap laju korosi pada 

baja AISI 1037 setelah dilakukan proses pengelasan SMAW. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas dapat diambil kesimpulan bahwa identifikasi 

masalah penelitian ini ialah pengaruh variasi kuat arus dan pola gerakan las 

SMAW pada baja AISI 1037 sehingga terdapat perbedaan hasil akhir korosi antar 

spesimen. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan lebih jelas agar pembahasannya tidak melebar 

dan tetap, maka peneliti akan menetapkan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Variasi kuat arus yang dipakai yaitu 80A, 90A dan 100A. 

2. Pola gerakan pengelasan yang akan digunakan yaitu gerak lurus, zig-zag 

dan titik. 

3. Menggunakan mesin las Redbo TIG- 200 dengan voltase 50 Volt. 

4. Spesimen yang dipakai pada penelitian ini adalah Baja AISI 1037 dengan 

ukuran 8mm x 35mm x 100mm. 
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5. Elektroda yang dipakai adalah elektroda jenis E6013 dengan ukuran 

panjang 350 mm serta berdiameter 2,6 mm. 

6. Posisi pengelasan yang akan dipakai ialah posisi pengelasan datar bawah 

tangan / downhand 1G plat. 

7. Pengambilan data dan pengamatan laju korosi dilakukan pada hasil las dan 

daerah Heat Affected Zone (HAZ). 

8. Cairan korosif yang digunakan adalah cairan asam sulfat (H2SO4). 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identufikasi masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini “bagaimana pengaruh variasi kuat arus dan pola 

gerakan las SMAW terhadap laju korosi pada baja AISI 1037?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh variasi kuat arus dan pola gerakan las SMAW 

terhadap laju korosi pada baja AISI 1037. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada pembaca sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

 Peneliti mempunyai harapan agar hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan pandangan baru kepada semua pihak yang membutuhkan literatur 

terkait pengaruh variasi kuat arus dan pola gerakan las SMAW terhadap laju 

korosi pada baja AISI 1037. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

 1.6.2.1 Bagi Mahasiswa 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mahasiswa serta mendorong semangat mahasiswa dalam mengembangkan potensi 

diri sendiri khususnya dalam bidang pengelasan SMAW atau menambah 

pengetahuan tentang laju korosi. 
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 1.6.2 Bagi Dosen  

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran mata kuliah praktik pengelasan dan korosi. 

 1.6.3 Bagi Program Studi 

 Peneliti berharap agar hasil dari penelitian ini dapat menjadi literatur baru 

dan menambah wawasan pengetahuan yang lebih banyak berkaitan dengan bahan 

ajar dan pembelajaran di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin. 
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